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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh bid-ask spread, market value, dan variance return terhadap holding 

period saham dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi 

terdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

2. Variabel bid-ask spread, market value, dan variance return secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel holding period pada perusahaan 

yang tercatat di Indeks LQ-45 periode 2010-2011. 

3. Pengaruh masing-masing variabel independen tehadap variabel dependen 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Variabel bid-ask spread berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

holding period. Artinya semakin tinggi bid-ask spread maka semakin 

pendek holding period saham. Dari hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan variabel bid-ask spread 

berpengaruh positif signifikan terhadap holding period ditolak. 

b. Variabel market value berpengaruh positif signifikan terhadap holding 

period. Artinya semakin besar market value suatu perusahaan maka 

semakin panjang holding period saham. Dari hasil penelitian ini 
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membuktikan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan variabel market 

value berpengaruh positif signifikan terhadap holding period diterima. 

c. Variabel variance return berpengaruh negatif signifikan terhadap 

holding period. Artinya semakin besar variance return saham maka 

semakin pendek holding period saham. Dari hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan variabel 

variance return berpengaruh negatif signifikan terhadap holding period 

diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu bid-ask spread, market value, dan 

variance return hanya mampu menjelaskan 40,8% variasi holding period 

saham, sedangkan 59,2% dijelaskan oleh variabel lain sehingga masih banyak 

variabel yang bepengaruh namun tidak dimasukkan dalam model ini. 

2. Penelitian ini terbatas pada saham yang termasuk dalam kelompok LQ-45 

periode 2010-2011 sehingga masih banyak emiten yang belum masuk dalam 

penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan kepada investor dan peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Bagi para investor, dalam mengambil keputusan investasi sebaiknya lebih 

memperhitungkan saham-saham perusahaan besar, sebab perusahaan besar 
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memiliki kondisi keuangan dan prospek pertumbuhan yang baik, sehingga 

peluang untuk memperoleh keuntungan yang tinggi dalam berinvestasi 

(saham) lebih besar.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu menambahkan variabel independen lain yang 

potensial memberikan kontribusi terhadap perubahan variabel holding period. 

Selain itu diharapkan menggunakan periode waktu yang lebih panjang 

daripada penelitian ini guna untuk mendapatkan hasil yang lebih valid. 
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